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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui produksi dan nilai energi hijauan suket putihan 

(Bothriochloa pertusa) yang dipotong pada umur yang berbeda. Penelitian dilakukan dengan 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan dan 3 ulangan. 

Perlakuan yang dicobakan berupa umur pemotongan rumput Suket putihan (Bothriochloa 

pertusa) pada umur 40 hari (BP40), 60 hari (BP60) dan 80 hari (BP80). Parameter yang diamati 

pada penelitian ini yaitu produksi bahan kering (BK), rasio daun dan batang, kecernaan In 

vitro dan nilai energi tanaman pada umur yang berbeda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

umur pemotongan berpengaruh (P<0,05) terhadap produksi bahan kering, rasio daun dan 

batang, kecernaan bahan kering rumput serta berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap 

kecernaan bahan organik dan  nilai energi rumput Suket putihan (Bothriochloa pertusa)yang 

ditanam secara monokultur. Produksi rumput Suket putihan (Bothriochloa pertusa) 

meningkat seiring bertambahnya umur pemotongan sedangkan kecernaan In vitro serta 

kualitasnya mengalami penurunan akibat dari tingginya rasio daun dan batang serta 

bertambahnya umur pemotongan rumput. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa waktu 

pemotongan terbaik rumput Suket putihan (Bothriochloa pertusa) adalah pada umur 40 dan 

60 hari (masa vegetatif). 

Kata kunci: Bothriochloa pertusa, Nilai energi, Produksi, Umur pemotongan 

ABSTRACT 

The purpose of this experiment was to evaluate the herbage production and energy value of 

Suket putihan grass (Bothriochloa pertusa) harvested at different ages. The experiment was 

carried out following a completely randomize design with 3 treatments and 3 replications. 

The treatments consisted of different defoliation ages of Suket putihan grass (Bothriochloa 

pertusa), i.e. respectively at 40 days (BP40), 60 days (BP60), 80 days (BP80). The observed 

variables included the dry matter (DM) production, stem leaf ratio, In vitro digestibillity and 

energy value. Result showed that the defoliaton age had a significant effect (P<0.05) on dry 

matter production, stem leaf ratio, dry matter digestibillity and had a very significant effect 

(P<0.01) on the organic matter digestibillity and energy value of Suket putihan grass 

(Bothriochloa pertusa). The DM production of Suket Putihan grass (Bothriochloa pertusa) 

increased with increasing defoliation age, while its In vitro digestibility and energy value 

decreased due to the high stem to leaf ratio and increased harvesting time. In conclusion, the 

best defoliation time for B. pertusa is between 40 and 60 days after planting. 

Keywords: Bothriochloa pertusa, energy value, production, defoliation age. 
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PENDAHULUAN 

Sebagian besar ternak ruminansia 

di Nusa Tenggara Timur (NTT) 

dipelihara dengan menggembalakan 

secara bebas pada padang penggembalaan 

alam yang ada. Hal ini menyebabkan 

penurunan produktivitas ternak terjadi 

ketika terdapat penurunan produksi 

hijauan di padang penggembalaan. Hasil 

penelitian Manggol et al. (2007) 

mendapatkan sebagian besar padang 

penggembalaan di NTT telah mengalami 

degradasi. Hal ini diduga sebagai salah 

satu penyebab utama rendahnya 

produktivitas ternak sapi di daerah ini. 

Jelantik (2001) melaporkan produktivitas 

ternak sapi yang diekspresikan sebagai 

turn-off rate di NTT hanya 9,45% dari 

populasi setiap tahunnya. Dengan 

demikian upaya peningkatan produktivtas 

padang penggembalaan wajib dilakukan 

untuk meningkatkan produktiivtas ternak 

sapi di daerah ini.  

 Peningkatan produksi hijauan 

dipadang penggembalaan dapat dilakukan 

dengan berbagai upaya, salah satunya 

yaitu dengan mengintroduksikan kembali 

spesies rumput lokal yang cocok untuk 

digunakan sebagai basis hijauan padang 

penggembalaan di NTT. Salah satu 

spesies rumput lokal yang prospektif 

dikembangkan adalah rumput 

Bothriochloa pertusa.  Rumput 

Bothriochloa pertusa merupakan rumput 

yang tumbuh di iklim tropis dan mampu 

tumbuh di banyak jenis tanah. Rumput 

yang tumbuh melalui penyebaran stolon 

ini, tahan terhadap kekeringan dan 

gangguan, dan dapat tumbuh di habitat 

yang kering dan rusak (McIvor dan 

Gardener, 1994). Jelantik et al. (2019) 

melaporkan bahwa rumput ini 

mempunyai pola pertumbuhan shooting 

growth yaitu segera akan tumbuh secara 

cepat ketika musim hujan dimulai. Benih 

berkecambah pada awal musim hujan dan 

waktu berbunga bervariasi antar strain 

tetapi biasanya 3-4 minggu setelah hujan 

dengan terus berbunga hingga 

pertumbuhan terhenti setelah memasuki 

musim kemarau. Produksi hijauan dapat 

mencapai 1-5 ton BK/ha tergantung pada 

musim, kesuburan tanah dan spesies 

lainnya (Jelantik et al., 2019). Hijauan 

rumput ini mempunyai kualitas yang 

cukup tinggi ketika masih muda tetapi 

kemudian menurun dengan bertambahnya 

umur tanaman. Kandungan protein 

rumput ini pada periode vegetatif 

mencapai 12,5% dengan kecernaan bahan 

kering mencapai 70% (Mannetje dan 

Jones 1992). Oleh karena pencapaian fase 

generatif sangat cepat maka rumput ini 

menjadi tua dan kualitasnya rendah pada 

periode pertengahan sampai akhir musim 

hujan.  

 Penurunan nilai energi hijauan 

terutama rumput dengan bertambahnya 

umur tanaman banyak disebabkan oleh 

perubahan rasio batang dan daun. Pada 

fase pertumbuhan (vegetatif) proporsi 

daun pada umumnya lebih tinggi 

dibandingkan dengan batang. Menurut 

Harjadi (1989), pada fase vegetatif 

tanaman akan terus mengalami 

pembelahan, pemanjangan sel dan 

diferensiasi sel, sehingga biomassa daun 

dan ranting terjadi peningkatan. Rasio 

batang dan daun tersebut akan meningkat 

ketika rumput memasuki fase generatif 

dan terus meningkat pada fase setelah 

berbuah. Karim et al. (1991) menyatakan 

bahwa bertambahnya umur tanaman akan 

berdampak pada rasio daun dan batang 

yang semakin kecil. Kecilnya rasio daun 

dengan batang berpengaruh terhadap 

kandungan protein kasar, kandungan 

energi dan kandungan nutrisi lainnya. 
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Penurunan rasio tersebut akan berdampak 

pada penurunan nilai energi rumput.  

  Rumput Bothriochloa pertusa 

yang ditanam secara monokultur 

bertujuan untuk mengetahui waktu panen 

yang terbaik dalam menentukan produksi 

dan nilai energinya seiring berjalannya 

umur tanaman. Hal ini dibutuhkan dalam 

rangka mengoptimalisasikan produksi 

serta kualitas dari rumput tersebut. 

MATERI DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di 

Usaha Peternakan AA. Pratama Agri 

Farm, Binilaka, Desa Oeltua, Kecematan 

Taebenu, Kabupaten Kupang, Provinsi 

Nusa Tenggara Timur. Penelitian ini 

berlangsung  dari bulan Desember 2020-

Juni 2021.Materi yang digunakan dalam 

penelitian ini mencakup rumput Suket 

putihan (Botrichloa pertusa). Alat yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

cangkul, linggis, parang, meter, sekop, 

timbangan, gelas ukur, desikator, oven 

serta alat untuk mengukur kecernaan In 

vitro.  

Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan rancangan acak lengkap 

(RAL) dengan 3 perlakuan dan 3 ulangan 

yaitu BP40: Bothriochloa pertusa ditanam 

secara monokultur dan dipotong pada 

umur 40 hari, BP60: Bothriochloa pertusa 

ditanam secara monokultur dan dipotong 

pada umur 60 hari, BP80: Bothriochloa 

pertusa ditanam secara monokultur dan 

dipotong pada umur 80 hari. Penelitian 

ini terdirii 3 tahap yaitu, tahap persiapan 

meliputi persiapan lahan dengan cara 

membersihkan dari gulma dan kotoran 

yang ada, lalu membuat bedeng 

berukuran 2 x 2 meter sebanyak 3 petak 

dengan jarak antar bedeng 60 cm. 

Kemudian dilanjutkan tahap persiapan 

yaitu mengambil bibit dengan mencabut 

anakan rumput Suket Putihan 

(Bothriochloa pertusa).Tahap berikut 

adalah tahap pelaksanaan. Tahap 

pelaksanaan dimulai dengan penanaman 

anakan didalam  bedeng yang sudah 

dipersiapkan dengan jarak antar tanaman 

yaitu 20 cm. Penyiraman dilakukan setiap 

3-4 hari dan pada penelitian ini tidak 

dilakukan pemupukan. Sementara itu 

penyiangan terhadap gulma dilakukan 

setiap dua  minggu sekali. Tanaman 

selanjutnya dipotong pada umur 40, 60 

dan 80 hari. Sampel hijauan seluas 1x1 m 

dipotong 5 cm dari tanah.  Hijauan 

selanjutnya dimasukkan ke dalam amplop 

kertas dan dikeringkan di dalam oven 

dengan temperatur 60
o
C selama 3 hari 

(Rodriguez-Otero et al. ,1995).   

Parameter yang diukur pada 

penelitian ini adalah produksi bahan 

kering (BK), rasio batang dan daun, 

kecernaan in vitro bahan kering dan 

bahan organik serta nilai energi dan 

produksi metabolisme energi. 

Produksi bahan kering (BK) hijauan 

Sampel hijauan yang sudah dipanen 

kemudian dicacah hingga berukuran 

kurang lebih 1mm. Kemudian sampel 

tersebut ditimbang berat segarnya. 

Setelah hijauan dicacah, kemudian 

dimasukkan kedalam oven 105⁰C untuk 

diketahui data berat keringnya. Data 

tersebut masih dalam bentuk berat batang 

dan berat daun. Oleh karena itu, data 

tersebut kemudian dijumlahkan kemudian 

dirata-ratakan (gram/meter
2
) kemudian 

dikonversi kedalam satuan ton/hektar 

Rasio batang dan daun hijaun yang 

dipanen pada umur  berbeda 

Sampel yang telah dikeluarkan dan 

ditimbang untuk mendapatkan data 

proporsi batang dan daun dan selanjutnya 

dihitung rasio antara batang dan daun dari 

rumput tersebut. 

Kecernaan In vitro tanaman pada 

umur yang berbeda 
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Sampel yang telah kering tersebut 

selanjutnya digiling dengan ukuran 1 mm 

dan selanjutnya ditentukan kecernaan 

bahan organik secara in vitro mengikuti 

prosedur Tilley dan Terry (1963). Tahap 

pertama, sampel pakan diinkubasi 

sebanyak 0,5 gram dicampur 

menggunakan  larutan buffer dan cairan 

rumen sebanyak 50 ml di dalam water 

bath dengan suhu berkisar 38-39
o
C 

selama 48 jam bersamaan dengan 2 

blanko dan 2 sampel standar. Selama 48 

jam tersebut, sampel pakan dilakukan 

penggoyangan pada pagi dan sore hari 

masing-masing selama 5 menit atau 

sampai pakan terlihat mengendap pada 

dasar tabung, tercampur dengan baik 

dengan larutan. Pada akhir tahap pertama, 

tambahkan 5 ml larutan Na2CO3 10% ke 

setiap tabung dan sentrifus pada 2500 

rpm selama 15 menit. Pada tahap kedua, 

supernatannya dikeluarkan dan  

tambahkan 50 ml larutan pepsin-HCL  

pada setiap tabung dan  diinkubasi lagi 

selama 48 jam. Pada akhir tahap kedua 

ini, setiap tabung kembali disentrifuge 

pada 2500 rpm selama 15 menit. Endapan 

yang diperoleh  kemudian dipindahkan ke 

dalam cricible yang telah diketahui 

beratnya dan dimasukkan dalam oven 

dengan suhu 105
o
C selama minimal 20 

jam sebelum kemudian ditimbang dan 

masukkan dalam tanur untuk diabukan 

selama 4 jam pada suhu 600
o
C 

(Chemists, 1990). 

a. Kecernaan Bahan Kering In 

vitro 

    

 
(         )  (                   )

         
        

b. Kecernaan Bahan Organik In 

vitro. 

    

 
(         )  (                   )

         
        

Nilai energi tanaman pada umur yang 

berbeda  

Kandungan energi tercerna dan 

metabolisme energi menurut Hvelplund 

et al. (1995) diestimasi dengan 

persamaan sebagai berikut: 

DE (MJ/kg DM) = (DCP x 24,237) + 

(DEE x 34,116) + (DCHO x 17,300) 

Dimana :  

DCP (digested crude protein/protein 

kasar tercerna, kg/kg Bahan Kering)= 

Kandungan Protein Kasar (kg/kg BK) x 

Kecernaan Protein Kasar (proporsi dari 

BK). 

Kecernaan Protein Kasar (%) = 93 - 

(300/% PK)  

DEE  (digested ether extract/lemak kasar 

tercerna, kg/kg BK) = kandungan lemak 

(kg/kg) x kecernaan lemak kasar 

(proporsi dari BK) 

Kecernaan Lemak (%) = 96 - (100/% LK 

DCHO (digested 

carbohidrate/karbohidrat tercerna, kg/kg 

BK) = DOM - (DCP + DEE)  

DOM (digested organic matter/bahan 

organik tercerna, kg/kg BK) = kandungan 

bahan organik (kg/kg BK) x kecernaan 

bahan organik (proporsi) 

Kecernaan Bahan Organik in vivo (%) = 

4,10 + 0, 959 (IVOMD, %) (Møller et al. 

2000) 

Energi termetabolis (Metabolisable 

Energi, ME) 

Dihitung sebagai ME = 0,82 x DE 

Analisis Statistik 
Data yang diperoleh dari penelitian ini 

dianalisis menggunakan analisis Sidik 

Ragam (Anova) dan apabila ditemukan 

perbedaan antar perlakuan, maka 

kemudian dianalisis menggunakan Uji 

Jarak Berganda Duncan (Gasperz, 1991) 

dengan menggunakan SPSS 24. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Umur Pemotongan terhadap 

Produksi Bahan Kering Rumput Suket 

putihan (Bothriochloa pertusa) 

 Pemotongan adalah salah satu cara 

untuk mengatur fase pertumbuhan, 

produksi, komposisi botani dan kualitas  

tanaman (Nantes et al., 2013). Umur 

tanaman dengan pemotongan yang 

kurang akurat akan mempengaruhi 

kualitas dan produktivitas. Umur 

pemotongan yang terlalu pendek  akan 

menurunkan kualitas produksi bahan 

kering karena pertumbuhan fase vegetatif 

tanaman belum mencapai puncak 

maksimal. Rataan produksi bahan kering 

rumput B. pertusa yang dipotong pada 

umur yang berbeda ditampilkan pada 

Tabel 1.  

 

Tabel 1. Rataan produksi bahan kering (BK), rasio batang dan daun, kecernaan in 

vitroserta nilai energi dan produksi metabolisme energi rumput B. pertusa pada umur 

pemotongan berbeda 

Parameter Umur Pemotongan (hari) P 

40 60 80 

Produksi BK(g/m
2
) 555,2±37,6

a 
727,1±294,2

ab 
886,2±98,2

b 
0,066 

Rasio batang daun 1,623±0,280
a 

2,697±0,710
b
 2,938±0,847

b 
0,050 

KCBK (%) 61,363±1,381
c
 56,488±0,874

b
 52,006±2,748

a
 0,002 

KCBO (%) 59,841±1,466
c 

54,295±0,991
b 

50,59±1,554
a 

<0,001 

DE (MJ/Kg BK) 9,773±0,344
c 

9,080±0,118
b
 8,173±0,165

a 
<0,001 

ME (MJ/Kg BK) 8,014±0,282
c 

7,446±0,096
b 

6.702±0,135
a 

<0,001 

Produksi ME 

(MJ/Kg BK) 

4451,99±384,05
b 

5430,23±2259,10
b
 345,97±25,578

a 
0,007 

Keterangan : Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukan berbedaan yang nyata ( P<0,05) 

 Hasil penelitian ini mendapatkan 

bahwa ketika dipanen pada umur 80 hari 

produksi rumput Bothriochloa pertusa 

mencapai 8,88 ton per ha. Hasil produksi 

hijauan rumput tersebut sebanding 

dengan hasil produksi penelitian rumput 

Sorghum nitidum yang dilakukan oleh 

Keraf dan Mulyanti (2017) yaitu 

mencapai 8,05 ton per ha pada umur 12 

minggu. Namun demikian, hasil produksi 

rumput pada penelitian ini lebih potensial 

dibandingkan rumput Sorghum nitidum 

yang memiliki keunggulan dari segi 

morfologi. Hal ini diduga terjadi karena 

Bothriochloa pertusa mempunyai pola 

pertumbuhan membentuk hamparan. Hal 

ini menguntungkan karena dapat 

mencegah invasi gulma yang selanjutnya 

dapat meningkatkan produksi tanaman.  

 Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa produksi BK hijauan pada 

tanaman B. pertusa cenderung meningkat 

(P<0,05) dengan bertambahnya umur 

pemotongan. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan banyak hasil penelitian lainnya 

yang melaporkan peningkatan biomassa 

hijauan yang diproduksi dengan 

meningkatnya umur tanaman. Kamlasi et 
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al. (2014) melaporkan bahwa terjadi 

peningkatan produksi bahan kering 

rumput Sorghum plumosum seiring 

bertambahnya umur pemotongan dari 

umur 14 hari sebanyak 0,451 ton per ha 

menjadi 10,561 ton per ha pada umur 112 

hari.  Hal yang sama juga dilaporkan oleh 

Keraf et al. (2015) yaitu terjadi 

peningkatan produksi bahan kering 

hijauan seiring bertambahnya umur  

pemotongan dengan atau tanpa pupuk 

nitrogen.  

Peningkatan produksi biomasa 

tanaman pakan dengan bertambahnya 

umur disebabkan oleh terakumulasinya 

biomassa hasil fotosintesis dengan 

semakin bertambahnya umur 

pemotongan. Terakumulasinya biomassa 

hasil fotosintesis ini terjadi akibat adanya 

mekanisme penutupan dari Bothriochloa 

pertusa yang tumbuh membentuk 

hamparan. Hal ini dapat meningkatkan 

unsur hara tanah serta mikroorganisme 

tanah yang selanjutnya dapat 

meningkatan kesuburan tanah. Selain itu, 

pembentukan stolon memudahkan 

Bothriochloa pertusa dalam menyerap 

unsur hara tanah. Menurut Ifradi et al. 

(2012) banyaknya unsur hara yang 

diserap oleh tanaman akan meningkatkan 

fotosintesis sehingga karbohidrat juga 

semakin banyak dihasilkan untuk 

pembentukan daun dan batang.  

Pengaruh Umur Pemotongan terhadap 

Ratio Daun Batang Rumput Suket 

putihan (Bothriochloa pertusa) 

Penentuan kualitas hijauan pakan 

ternak dapat ditentukan melalui rasio 

daun dan batang tanaman tersebut. Pada 

umumnya kualitas suatu tanaman 

dikatakan baik dilihat dari daun tanaman 

tersebut. Semakin tinggi rasio daun dan 

batang, maka tanaman tersebut cenderung 

berkualitas baik. Kandungan nutrisi 

paling tinggi dari bagian jaringan 

tanaman dibandingkan jaringan lainnya 

seperti batang dan ranting adalah daun 

(Herdiawan dan Krisnan, 2014). Hal yang 

sama juga dinyatakan Shehu et al. (2001) 

bahwa fraksi yang paling banyak 

digemari oleh ternak yaitu fraksi daun 

karena memiliki kualitas nutrisi lebih 

tinggi. 

Hasil penelitian menunjukkan 

adanya peningkatan (P<0,05) rasio 

batang dan daun seiring bertambahnya 

umur pemotongan (Tabel 1). Peningkatan 

rasio tersebut terjadi karena pada masa 

tahap perkembangan vegetative (40 hari) 

tanaman memiliki proporsi daun yang 

lebih banyak McMaster et al. (2003) dan 

akan menurun seiring bertambahnya 

umur (Zewdu et al., 2003). Penelitian ini 

menunjukkan hasil yang sama dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Tessema 

et al. (2010) yaitu terjadi penurunan rasio 

daun dan batang rumput Pennisetum 

purpureum seiring dengan bertambahnya 

umur pemotongan hingga 120 hari. 

Produksi batang tanaman akan meningkat 

seiring bertambahnya umur pemotongan 

tanaman, disebabkan oleh meningkatnya 

struktur jaringan dinding sel. Hal ini 

didukung oleh pendapat Kabuga dan 

Darko (1993) yang menjelaskan bahwa 

rumput tropis yang dipanen pada 

pertumbuhan yang lebih lanjut akan 

mengalami peningkatan komponen 

struktural dan penurunan rasio daun dan 

batang (Butt et al., 1993; Wijitphan et al., 

2009).   

Pada penelitian ini terlihat bahwa 

rasio batang daun rumput Bothriochloa 

pertusa meningkat pada umur 

pemotongan 60 hari dan relatif sama pada 

umur pemotongan 80 hari.  Hal ini 

diduga terjadi karena pada umur 

pemotongan 60 hari, rumput 

Bothriochloa pertusa  sudah memasuki 

masa pembungaan hingga umur 

pemotongan 80 hari. Pada fase generative 

terjadinya translokasi karbohidrat terlarut 

dari batang dan daun ke pembentukan 

bunga dan biji. Hal ini didukung oleh 
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pendapat Endah (2001) yang menyatakan 

bahwa pada masa fase generative,  

pertumbuhan dan perkembangan tanaman 

difokuskan pada pembentukan bunga, biji 

dan buah.  

Pengaruh umur pemotongan yang 

berbeda terhadap kecernaan In vitro 

rumput suket putihan (Bothriochloa 

pertusa) 

Berbagai kajian yang dilakukan 

terkait dengan umur pemotongan hijauan 

pakan pada umumnya bertujuan untuk 

memaksimalkan produksi hijauan dengan 

kualitas tinggi.Umur merupakan faktor 

utama yang mempengaruhi produksi 

hijauan. Hijauan yang dipanen pada umur 

yang lebih tua akan menghasilkan 

biomasa yang lebih banyak. Pada saat 

yang sama kualitas hijauan terutama 

kecernaannya menurun dengan lamanya 

umur pemotongan tanaman (Kabi dan 

Bareeba, 2008). walaupun besarnya 

penurunan tersebut berbeda-beda antar 

spesies hijauan pakan yang tergantung 

pada banyak faktor terutama yang terkait 

dengan rasio batang dan daun (Yasin et 

al., 2003) dan komposisi kimia hijauan 

(Reyes-Pérez et al., 2018). 

Pada penelitian ini, kecernaan in 

vitro rumput Suket putihan (Botrichloa 

pertusa) menurun dengan bertambahnya 

umur pemanenan (P<0,05). Penurunan 

kecernaan in vitro dengan meningkatnya 

umur tanaman termasuk rumput-rumput 

banyak dilaporkan oleh peneliti 

sebelumnya. Pada penelitian (Reyes-

Pérez et al., 2018), dilaporkan terjadi 

penurunan kecernaan in vitro rumput 

Brachiaria decumbes pada umur 

pemotongan 62 hari. Demikian juga 

(Puteri et al., 2015) melaporkan bahwa 

terjadi penurunan kecernaan bahan kering 

dan kecernaan bahan organik hijauan 

Sorghum dari berbagai tipe seiring 

dengan bertambahnya umur pemotongan 

hijauan sebagai akibat dari meningkatnya 

kandungan lignin tanaman tersebut. 

Penurunan kecernaan in vitro 

rumput Suket putihan (Bothriochloa 

pertusa) dengan bertambahnya umur 

dalam penelitian ini mungkin disebabkan 

oleh 2 faktor penting yaitu rasio batang 

dan daun serta komposisi kimianya. 

Tingginya imbangan batang dan daun 

memberikan indikasi rendahnya 

kecernaan in vitro. Meningkatnya 

produksi batang pada umur pemotongan 

yang lebih tua mengakibatkan kandungan 

protein pada rumput menurun sehingga 

menurunkan laju perkembangbiakan dan 

populasi mikroba rumen sehingga 

berdampak pada penurunan kecernaan 

pakan (Oktarina et al., 2004). Selain itu, 

meningkatnya kandungan serat  pada 

umur pemotongan yang lebih tua juga 

menjadi salah satu faktor rendahnya 

kecernaan bahan kering dan organik 

rumput Bothriochloa pertusa. Hal ini 

terjadi karena meningkatnya produksi 

serat kasar disebabkan  karena semakin 

bertambahnya umur tanaman maka  

proses lignifikasi yang semakin tinggi 

(Savitri et al., 2013). Pada umumnya, 

kandungan serat kasar hijauan  rumput 

akan sulit dicerna, hal ini disebabkan 

karena lignin merupakan bagian serat 

yang paling sulit dihancurkan oleh 

mikroorganisme (Anggorodi, 1984). 

Pola penurunan kecernaan bahan 

organik (KcBO) rumput Suket putihan 

(Bothriochloa pertusa) saat 

bertambahnya umur pemotongan 

bersamaan dengan menurunnya 

kecernaan bahan kering (KcBK) rumput 

tersebut.  Penurunan ini selain dikarena 

meningkatnya kandungan lignin dan serat 

kasar, juga disebabkan oleh adanya silika. 

Salah satu komponen abu (bahan 

anorganik) yang secara komposisi dapat 

menurunkan kecernaan dari bahan 

organik adalah silika. Hal ini diperkuat 

oleh Menurut Muir et al. (2003), 

kecernaan bahan organik (KcBO) 

berhubungan dengan komposisi kimia 
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yaitu: N, abu, ekstrak eter, dinding sel, 

acid detergen fiber (ADF), acid detergen 

lignin (ADL), dan silika dimana 

bertambahnya persentase dinding sel, 

acid detergen lignin (ADL), silika, dan 

ekstrak eter. 

Pengaruh umur pemotongan yang 

berbeda terhadap nilai energi rumput 

suket putihan (Bothriochloa pertusa) 

Nilai energi merupakan indikator 

pengukuran kualitas rumput yang perlu 

mendapat perhatian. Hal ini dikarenakan 

akan berdampak pada informasi 

mengenai umur pemotongan yang tepat 

agar kualitas nutrisi dari hijauan tersebut 

dapat diperoleh secara maksimal. 

Semakin bertambahnya umur tanaman 

maka akan mengalami penebalan dinding 

sel tanaman yang berdampak pada 

peningkatan produksi hijauan, namun 

dengan bertambahanya umur tanaman 

akan mengalami penurunan kandungan 

nutrisi. Hal ini dikarenakan daun 

mengandung lebih banyak protein 

dibandingkan batang (Suryana dan 

Lugiyo 2006). Hal yang sama dinyatakan 

oleh Davies (1982) yang menyatakan 

bahwa kadar protein tanaman akan 

menurun seiring meningkatnya umur 

tanaman karena komponen dinding 

selnya bertambah. Tingginya komponen 

dinding sel mengakibatkan rendahnya 

daya cerna yang merupakan acuan utama 

evaluasi untuk nilai energi. 

Pada penelitian ini terlihat bahwa 

terjadi penurunan (P<0,01) nilai energi 

dari rumput Bothriochloa pertusa seiring 

bertambahnya umur pemotongan. Hal ini 

terjadi karena semakin meningkatnya 

umur pemotongan suatu hijauan maka 

akan memberikan kesempatan pada 

tanaman tersebut untuk menyusun 

komponen dinding selnya (Gardner et al., 

1991) dan isi dinding selnya akan 

mengalami penurunan (Whiteman 1980). 

Penurunan isi sel yang menyebabkan 

rendahnya kecernaan bahan kering dan 

bahan organik akan mengakibatkan nilai 

energi suatu hijauan akan semakin turun 

(Combatt Caballero et al., 2015). Hal 

yang sama juga dijelaskan oleh (Cruz 

Hernández et al., 2017) bahwa penurunan 

energi metabolisme diakibatkan karena 

adanya transformasi biokimia dalam 

komponen tanaman seperti pengurangan 

nilai karbohidrat larut, protein tercerna, 

dan kecernaan bahan kering. Selain itu, 

nilai energi hijauan juga sangat 

tergantung bahan cerna organik dan 

berkaitan erat dengan komposisi tanaman 

(Balseca et al.,  2015). 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa penurunan nilai energi 

metabolisme rumput Bothriochloa 

pertusa  diikuti dengan menurunnya 

kecernaan seiring meningkatnya umur 

pemotongan. Penurunan nilai energi 

termetabolis (ME) dengan diikuti 

menurunnya kecernaan hijauan seiring 

meningkatnya umur pemotongan juga 

dilaporkan oleh peneliti sebelumnya. 

Reyes-Pérez et al. (2018)melaporkan 

bahwa terjadi penurunan nilai energi 

metabolisme dan kecernaan bahan kering 

dan bahan organik rumput Brachiaria 

dengan tiga varietas seiring 

bertambahnya umur dari 21 hari ke 63 

hari. Selain itu, hal yang sama juga 

dilaporkan oleh McDonald et al. (2010) 

menyatakan bahwa kandungan energi dan 

kecernaan menurun seiring bertambahnya 

umur tanaman akibat dari 

terakumulasinya komponen dinding sel 

tanaman dalam jaringan tanaman yang 

menyebabkan rendahnya keceranaan 

tanaman.Hasil rata-rata nilai energi 

termetabolis yang diperoleh dari 

penelitian ini lebih tinggi jika 

dibandingkan dengan nilai energi 

metabolis yang dilaporkan oleh Thomas 

(1988) yang berkisar antara 4-7 MJ/kg 

BK. Namun kisaran nilai tersebut masih 

tergolong rendah. 
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Pada penelitian ini terlihat bahwa 

produksi bahan kering rumput 

Bothriochloa pertusa meningkat seiring 

bertambahnya umur pemotongan, namun 

kualitas dari tanaman tersebut menurun 

secara linear seiring bertambahnya umur 

tanaman. Komponen energi dalam pakan 

yang menjadi perhatian penuh adalah 

metabolisme energi (ME), yang 

merupakan bagian yang diserap dan 

digunakan oleh ternak. Pengetahuan 

mengenai kandungan energi tertentu 

sangat membantu dalam memberi makan 

ternak sesuai dengan kebutuhan nutrisi 

mereka (Korver, 1988). Oleh karena itu, 

produksi energi termetabolis (ME) 

terbaik rumput Bothriochloa pertusa 

diperoleh pada umur pemanenan 40 dan 

60 hari. 

 

KESIMPULAN 

 

Produksi bahan kering rumput 

Suket putihan (Bothriochloa pertusa) 

meningkat dengan bertambahnya umur 

pemotongan. Sebaliknya kualitas hijauan 

yang dihasilkan menurun yang 

diindikasikan oleh rasio batang dan daun 

yang meningkat dan kecernaan bahan 

kering dan bahan organik serta nilai 

energi yang mengalami penurunan seiring 

bertambahnya umur pemotongan. Oleh 

karena itu dapat disimpulkan bahwa 

rumput Suket putihan (Bothriochloa 

pertusa) pada umur 40 dan 60 hari (masa 

vegetatif) merupakan waktu pemanenan 

terbaik. 
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